
BAB II 

KAJIAN PENELITIAN 

 

2.1 Motivasi 

 Para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang 

mereka masing-masing, namun intinya sama, yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah 

energy dalam diri seorang ke dalam bentuk aktifitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 

Mc. Donald mengatkan bahwa, motivation is a energy change within the person 

characterized by affective arousal and anticipatory goal raections. Motivasi adalah suatu 

perubahan energy didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) 

dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu 

aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari 

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala 

upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.
1
 

Soemanto secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang 

ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi pencapaian tujuan. Karena kelakuan manusia itu 

selalu bertujuan, kita dapat menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi kekuatan bagi 

tingkah laku mencapai tujuan,telah terjadi di dalam diri seseorang.  

Gray lebih suka menyebut pengertian motivasi sebagai sejumlah proses, yang bersifat 

internal, atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme 

dan persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 
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H. Hadari Nawawi mendefinisikan motivasi sebagai suatu keadaan yang mendorong atau 

menjadi sebab seseorang melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secara 

sadar.  

Menurut Anonim (2010), motivasi dibedakan atas 3 macam berdasarkan sifatnya: 

1. Motivasi takut atau fear motivation, yaitu individu melakukan suatu perbuatan 

dikarenakan adanya rasa takut. Dalam hal ini seseorang melakukan sesuatu perbuatan 

dikarenakan adanya rasa takut, misalnya takut karena ancaman dari luar, takut Aku 

mendapatkan hukuman dan sebagainya. 

2. Motivasi insentif atau incentive motivation, yaitu individu melakukan sesuatu perbuatan 

untuk mendapatkan sesuatu insentif, bentuk insentif bermacam-macam seperti 

mendapatkan honorarium, bonus, hadiah, penghargaan dan lain-lain 

3. Motivasi sikap atau attitude motivation/self motivation sikap merupakan suatu motivasi 

karena menunjukkan ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap suatu objek, 

motivasi ini lebih bersifat intrinsic, muncul dari dalam individu, berbeda dengan kedua 

motivasi sebelumnya yang lebih bersifat ekstrintik yang datang dari luar diri individu. 

Muhibbin Syah dalam Anonim (2010), berpendapat dalam buku psikologi pendidikan 

dengan pendekatan baru, bahwa motivasi dapat dibedakan 2 macam : 

1. Motivasi Intrinsik. Hal atau keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang 

dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. 

2. Motivasi Ekstrinsik. Hal dan keadaan yang datang dari luar individu 

Sardiman (2001), macam-macam motivasi yaitu : 



1. Motivasi Ekstrinsik dan intrinsik 

Motivasi intrinsic adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seorang siswa 

belajar karena ingin mendapat pengetahuan, nilai, atau keterampilan agar dapat berubah tingkah 

lakunya secara konstruktif. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seorang itu belajar, karena 

tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh 

pacarnya atau temannya. 

Tujuan dari motivasi ialah sarana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Bagi seorang 

guru , tujuan dari motivasi adalah dapat menggerakan atau memacu para siswa agar dapat timbul 

keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan 

sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah. Suatu tindakan 

memotivasi atau memberikan motivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari 

oleh pihak yang diberi motivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh 

karena itu, setiap orang yang akan diberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar-

benar latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian yang akan dimotivasi, termasuk di 

dalamnya antara seorang guru dan siswanya. Sebagai contoh, seorang guru memberikan pujian 

kepada seorang siswa yang maju ke depan kelas dan dapat mengerjakan hitungan matematika di 

papan tulis. Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul rasa percaya diri, di samping iti 

timbul keberaniannya sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh maju ke depan kelas 

(Purwanto, 2007). 



Menurut Hamalik (1992) fungsi motivasi yaitu : 

1. Motivasi mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi tidak 

akan timbul perbuatan seperti belajar. 

2. Motivasi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan 

yang diinginkan 

3. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  

Motivasi secara umum adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 

keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu 

1.1.1 Motivasi orang tua meyekolahkan anaknya 

 Pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan “Orang tua artinya 

ayah dan ibu“
2
,Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan 

sebutan Al-walid pengertian tersebut dapat dilihat dalam Alquran surat Luqman ayat 14 yang 

berbunyi: 

                                  

        

Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; 

ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
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dalam dua tahun
3
. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu (Qs. Luqman ayat 14) 

 Para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang pengertian orang tua, yaitu menurut 

Miami yang dikutip oleh Kartini Kartono, dikemukakan “Orang tua adalah pria dan wanita yang 

terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu 

dari anak-anak yang dilahirkannya“
4
, Maksudnya yaitu apabila seorang laki-laki dan seorang 

perempuan telah bersatu dalam ikatan tali pernikahan yang sah maka mereka harus siap dalam 

menjalani kehidupan berumah tangga, salah satunya adalah dituntut untuk dapat berpikir 

sertabergerak untuk jauh kedepan, karena orang yang berumah tangga akan diberikan amanah 

yang harus dilaksanakan dengan baik dan benar, amanah tersebut adalah mengurus serta 

membina anak-anak mereka, baik dari segi jasmani maupun rohani. Karena orang tualah yang 

menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya. 

 Orang tua dalam menjalani kehidupan berumah tangga tentunya memiliki tugas dan 

peran yang sangat penting, ada pun tugas dan peran orang tua terhadap anaknya dapat 

dikemukakan sebagai berikut. (1). Melahirkan, (2). Mengasuh, (3). Membesarkan, (4). 

Mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta menanamkan norma-norma dan nilai-nilai yang 

berlaku. Disamping itu juga harus mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, 

memberi teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung 

jawab dan penuh kasih sayang. Anak-anak yang tumbuh dengan berbagai bakat dan 

kecenderungan masing-masing adalah karunia yang sangat berharga, yang digambarkan sebagai 

perhiasan dunia. Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Alquran surat Al-Kahfi ayat 46. 
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                                    

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amanah-amanah yang 

kekal lagi soleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan.” (QS. Al-Kahfi ayat 46).  

 Ayat di atas paling tidak mengandung dua pengertian. Pertama, mencintai harta dan anak 

merupakan fitrah manusia, karena keduanya adalah perhiasan dunia yang dianugerahkan Sang 

Pencipta. Kedua, hanya harta dan anak yang shaleh yang dapat dipetik manfaatnya. Anak harus 

dididik menjadi anak yang shaleh (dalam pengertian anfa‟uhum linnas) yang bermanfaat bagi 

sesamanya. 

Motivasi orang tua memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan agama berfungsi 

memelihara keluarganya terutama anaknya semoga terhindar dari segala macam ancaman baik di 

dunia mapun diakhirat kelak.Pada zaman sekarang para orang tua ingin membuktikan apa saja 

yang telah diterima anaknya dalam mengikuti proses pendidikan dan pengajaran terutama di 

sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Sejalan dengan itu pula Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 7 ayat 1 menjelaskan bahwa Orang tua berhak berperan serta dalam 

memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan 

anaknya. 

 Sekolah atau madarasah sebagai organisasi pembelajar merupakan kumpulan dari 

individu-individu pembelajar yang ada di dalamnya. Namun demikian, sekolah/madrasah dapat 

di katakana sebagai organisasi pembelajar jika memiliki ciri-ciri: 

1. Sekolah/madrasah memberikan kesempatan dan mendorong setiap individu yang ada di 

dalamnya untuk terus belajar dan memperluas kapasitas dirinya. 



2. Sekolah/madrasah tersebut merupakan organisasi yang siap menghadapi perubahan 

dengan mengolola perubahan itu sendiri (managing change)
5
 

Mengembangkan sekolah/madrasah sebagai suatu organisasi pembelajar, harus memiliki 

suatu sistem yang mampu mengembangkan kecakapan individu di dalam sekolah/madrasah 

dalam melihat dengan hati. Proses melihat dengan hati tersebut akan menghasilkan kemampuan 

individu dalam melaksanakan proses perenungan terhadap berbagai paradigma atau mindset yang 

di milikinya. Perenungan tersebut sangat penting, karena seringkali kesalahan seseorang dalam 

bertindak diawali dengan paradigmayang salah. Sekolah/madrasah harus mampu 

mengembangkan kemampuan memperbaruhi paradigmaini, baik melalui proses pelatihan-

pelatihan, tetapi sangat baik jika melalui kegiatan-kegiatan keteladanan dari para pemimpin 

sekolah/madrasah
6
. 

 

2.2 Peran/fungsi orang tua dalam memberikan pendidikan pada anaknya 

Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para orang tua. Saat ini 

masyarakat semakin menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-

anak mereka sejak dini. Untuk itu orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam 

membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan keseharian anak. 

Beberapa cara dalam meningkatkan peran orang tua terhadap pendidikan anak-anak 

mereka. 

1. Mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Anak-anak diajarkan untuk belajar 

secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat pekerjaan rumah dari sekolah atau akan 
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menghadapi ulangan. Setiap hari anak-anak diajarkan untuk mengulang pelajaran yang 

diberikan oleh guru pada hari itu. Dan diberikan pengertian kapan anak-anak mempunyai 

waktu untuk bermain. 

2. Memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua diminta untuk 

memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak mereka. 

3. Memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan tingkah laku 

anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas 

untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah. 

4. Memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat menanyakan aktifitas yang 

dilakukan anak mereka selama berada di sekolah. Dan tugas-tugas apa saja yang 

diberikan oleh guru mereka. Kebanyakan siswa tingkat SMP dan SMA tidak melaporkan 

adanya kelas-kelas kosong dimana guru mereka berhalangan hadir. Sehingga 

pembelajaran yang ideal di sekolah tidak terjadi dan menjadi tidak efektif. 

Orang tua dan sekolah supaya tidak salah dalam mendidik anak, oleh karena itu harus 

terjalin kerjasama yang baik di antara kedua belah pihak. Orang tua mendidik anaknya di rumah, 

dan di sekolah untuk mendidik anak diserahkan kepada pihak sekolah atau guru, agar berjalan 

dengan baik kerja sama di antara orang tua dan sekolah maka harus ada dalam suatu rel yang 

sama supaya bisa seiring seirama dalam memperlakukan anak, baik di rumah ataupun di sekolah, 

sesuai dengan kesepahaman yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam memperlakukan 

anak. 

Fungsi keluarga/ orang tua dalam mendukung pendidikan anak di sekolah : 

 Orang tua bekerjasama dengan sekolah 



 Sikap anak terhadap sekolah sangat di pengaruhi oleh sikap orang tua terhadap sekolah, 

sehingga sangat dibutuhkan kepercayaan orang tua terhadap sekolah yang menggantikan 

tugasnya selama di ruang sekolah. 

 Orang tua harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan 

pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala usahanya. 

 Orang tua menunjukkan kerjasama dalam menyerahkan cara belajar di rumah, membuat 

pekerjaan rumah dan memotivasi dan membimbimbing anak dalam belajar. 

 Orang tua bekerjasama dengan guru untuk mengatasi kesulitan belajar anak 

 Orang tua bersama anak mempersiapkan jenjang pendidikan yang akan dimasuki dan 

mendampingi selama menjalani proses belajar di lembaga pendidikan. 

 Fungsi tersebut secara maksimal, sehingga orang tua harus memiliki kualitas diri yang 

memadai, sehingga anak-anak akan berkembang sesuai dengan harapan. Artinya orang tua harus 

memahami hakikat dan peran mereka sebagai orang tua dalam membesarkan anak, membekali 

diri dengan ilmu tentang pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentang pendidikan yang 

dijalani anak, dan ilmu tentang perkembangan anak. 

 Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak diwujudkan dalam suatu cara-cara orang 

tua mendidik anak. Cara orang tua mendidik anak inilah yang disebut sebagai pola asuh. Setiap 

orang tua berusaha menggunakan cara yang paling baik menurut mereka dalam mendidik anak. 

Untuk mencari pola yang terbaik maka hendaklah orang tua mempersiapkan diri dengan beragam 

pengetahuan untuk menemukan pola asuh yang tepat dalam mendidik anak. 

 

 



 

2.2.1 Pendidikan 

 Pendidikan untuk kehidupan sangatlah penting karena pendidikan akan menjangkau kita 

untuk mempunyai masa depan yang lebih baik, Semakin hari pendidikan sangat meningkat pesat 

dan persaingan yang amat ketat demi mencapai khualitas yang amat baik dan menjadi yang 

terbaik diantara yang lainnya agar menghasilkan siswa-siswi yang berkhualitas dan bermutu.  

Suatu pendidikan harus ditanamkan dari kita kecil, sampai kita tua pun masih berlaku karena 

Rasulullah saw bersabada : 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فرَِ يْضَةٌ عَلَيِ كُلِّ مُسْلِم  

 

“ Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim” 

 Pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk memanusiawikan manusia. Dalam konteks 

tersebut pendidikan tidak dapat dimaknai sekedar membantu pertumbuhan secara fisik saja, 

tetapi juga keseluruhan perkembangan pribadi manusia dalam konteks lingkungan manusia yang 

memiliki peradaban.  

Institusi pendidikan pastilah memiliki tujuan, dan untuk mencapai tujuan tersebut diatur 

beberapa langkah dan cara agar tujuan yang digariskan tidak melenceng dan dapat mencapai 

kebehasilan. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mencetak out put yang qualified (berkualitas) dan 

mampu berkecimpung dan beradaptasi di dalam kehidupan masyarakat umum. 

SementaraIrwanPrayetno mendistribusikan bahwa pendidikan adalah merupakan sebuah tempat 



untuk membersihkan jiwa, di samping sebagai media untuk mendekatkan umat manusia kepada 

Tuhan sang pencipta. 

Ahamd Tafsir memaparkan sebagai berikut : “ untuk merumuskan tujuan tersebut harus 

diketahui terlebih dahulu ciri manusia sempurna dan hakikat manusia menurut islam. Dalam 

pandangan Islam, manusia yang sempurna haruslah memiliki jasmani yang kuat serta 

berketerampian, akalnya cerdas dan pendai serta hatinya penuh dengan iman kepada Allah SWT. 

Setelah mengetahui ciri-ciri manusia sempurna, barulah dirumuskan tujuan pendidikannya. 
7
 

 Nasikh Ulwan dalam bukunya ”Tarbiyah Al-Aulad Fi-Al Islam,” sebagaimana dikutif 

oleh Heri Noer Aly, merincikan bidang-bidang pendidikan anak sebagai berikut: 

1. Pendidikan Keimanan, antara lain dapat dilakukan dengan menanamkan tauhid kepada 

Allah dan kecintaannya kepada Rasul-Nya. 

2. Pendidikan Akhlak, antara lain dapat dilakukan dengan menanamkan dan membiasakan 

kepada anak-anak sifat terpuji serta menghindarkannya dari sifat-sifat tercela. 

3. Pendidikan Jasmaniah, dilakukan dengan memperhatikan gizi anak dan mengajarkanya 

cara-cara hidup sehat. 

4. Pendidikan Intelektual, dengan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak dan memberi 

kesempatan untuk menuntut mencapai tujuan pendidikan anak
8
.  

Alat pendidikan adalah hal yang tidak saja memuat kondisi-kondisi yang memungkinkan 

terlaksananya pekerjaan mendidik tetapi alat pendidikan itu telah mewujudkan diri sebagai 

perbuatan atau situasi ,dengan perbuatan dan situasi mana di cita-citakan dengan tegas untuk 

mencapai tujuan pendidikan Atau dapat di katakan alat pendidikan adalah kalau denganya 
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pendidik melakukan pekerjaan mendidik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah di 

tentukan. 

Pendidikan dalam menggunakan Alat pendidikan sudah di tentukan adanya cita-cita yang 

ingin di capai, dan sudah pula ada tujuan tertentu untuk mempengaruhi anak 

didik.Misalnya  madrasah,gereja  dan sebagainya merupakan alat pendidikan untuk keagamaan 

.Karena dalam kemadrasahan atau kegerejaan tadi secara formil di berikan pendidikan 

keagamaan. 

Komponen/faktor pendidikan atau alat pendidikan, tergantung situasi atau tujuan yang 

ingin di capai.Perlu di ketahui bahwa alat pendidikan ialah sesuatu tindakan atau perbuatan atau 

situasi atau benda yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai suatu tujuan  pendidikan 
9
. 

2.3 Faktor-faktor yang mesti di perhatikan dalam pembaharuan pendidikan dan 

pengajaran 

2.3.1 Guru 

Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu dan ditiru oleh 

semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan 

olehnya senantiasa dipercaya dan diyakkini sebagai kebenaran oleh semua murid. Sedangkan 

ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. 

Peran-peran guru adalah sebagai berikut : 

1. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta 

didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, 
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yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik 

(nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk 

memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, 

bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab kemasyarakatan, 

pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, 

pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas 

guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab 

pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada. 

2. Guru Sebagai Pengajar 

Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik 

dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru 

dalam berkomunikasi. Jika factor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran 

peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas 

bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. 

Beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran, yaitu: 

Membuat ilustrasi, Mendefinisikan, Menganalisis, Mensintesis, Bertanya, Merespon, 

Mendengarkan, Menciptakan kepercayaan, Memberikan pandangan yang bervariasi, 

Menyediakan media untuk mengkaji materi standar, Menyesuaikan metode pembelajaran, 

Memberikan nada perasaan. 



Pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha 

untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika 

mempelajari materi standar. 

 Guru Sebagai Pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan 

dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah 

perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 

moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. 

Pembimbing perjalanan guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan 

empat hal berikut: 

a. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai. 

b. Melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan yang paling penting bahwa 

peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi 

mereka harus terlibat secara psikologis. 

c. Guru harus memaknai kegiatan belajar. 

d. Guru harus melaksanakan penilaian 

 Guru Sebagai Pemimpin 

Guru diharapkan mempunyai kepribadian dan ilmu pengetahuan. Guru menjadi 

pemimpin bagi peserta didiknya. Ia akan menjadi imam. 

 Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran 



Guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. Selain itu, guru juga 

dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan keterampilan agar supaya pengetahuan 

dan keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan jaman.  

 Guru Sebagai Model dan Teladan 

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang 

menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap 

bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu saja 

pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang 

disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan oleh guru: sikap dasar, bicara dan gaya bicara, kebiasaan 

bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, pakaian, hubungan kemanusiaan, proses 

berfikir, perilaku neurotis, selera, keputusan, kesehatan, gaya hidup secara umum. 

Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik harus berani 

mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. 

Guru yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan 

dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah. 

Kesalahan harus diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya. 

 Sebagai Anggota Masyarakat 

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat. Seorang guru 

diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan disegala bidang yang sedang 

dilakukan. Ia dapat mengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru 



perlu juga memilikikemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya, 

antara lain melaluikegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan. Keluwesan bergaul 

harus dimiliki, sebabkalau tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang 

bersangkutan kurang bisaditerima oleh masyarakat. 

 Guru sebagai administrator  

Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai 

administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Guru akan dihadapkan pada berbagai 

tugas administrasi di sekolah. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara 

administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu 

diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana 

mengajar, mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang berharga bahwa 

ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik. 

 Guru Sebagai Penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua, meskipun 

mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat 

berharap untuk menasehati orang. 

Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan 

dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai 

orang kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi 

kepribadian dan ilmu kesehatan mental. 

 Guru Sebagai Pembaharu (Inovator) 



Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang 

bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam dan luas antara 

generasi yang satu dengan yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti 

lebih banyak daripada nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang, secara 

psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan 

diwujudkan dalam pendidikan. 

Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini 

kedalam istilah atau bahasa moderen yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai 

jembatan antara generasi tua dan genearasi muda, yang juga penerjemah pengalaman, guru 

harus menjadi pribadi yang terdidik. 

 Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran dan guru dituntut 

untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan cirri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. 

Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada 

dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.  

Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih 

baik dalam melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan menilaianya bahwa ia 

memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan 

bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan 

sebelumnya. 

  Guru Sebagai Emansipator 



Guru mampu memahami potensi peserta didik, menghormati setiap insan dan 

menyadari bahwa kebanyakan insan merupakan “budak” stagnasi kebudayaan. Guru 

mengetahui bahwa pengalaman, pengakuan dan dorongan seringkali membebaskan peserta 

didik dari “self image” yang tidak menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan tertolak dan 

rendah diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai emansipator ketika peserta didik yang 

dicampakkan secara moril dan mengalami berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi 

pribadi yang percaya diri.  

 Guru Sebagai Evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks, 

karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai 

arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan 

dengan setiap segi penilaian. Teknik apapun yang dipilih, dalam penilaian harus dilakukan 

dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak 

lanjut. 

 Guru Sebagai Kulminator 

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari awal 

hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan melewati tahap kulminasi, 

suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan belajarnya. 

Di sini peran kulminator terpadu dengan peran sebagai evaluator. 

Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa dan serba tahu. Serta 

mampu mentransferkan kebisaan dan pengetahuan pada muridnya dengan cara yang sesuai 

dengan perkembangan dan potensi anak didik. 



Peran yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon 

guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan dan 

motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang 

menjalani peran guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. 

Penuh ketimpangan dan akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran. 

2.3.2 Siswa 

Murid atau anak adalah pribadi yang “unik” yang mempunyai potensi dan mengalami 

proses berkembang. Dalam proses berkembang itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang 

sifat dan coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu kehidupan 

bersama dengan individu-individu yang lain
10

 

Prof. Dr. Shafique Ali Khan menjelaskan, pengertian siswa adalah orang yang datang ke 

suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. Seorang pelajar 

adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, 

dalam bentuk apa pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam 

rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan.
11

 

 

Tugas Siswa / Murid / Peserta Didik 

Guru, murid pun mempunyai tugas untuk menjaga hubungan baik dengan guru maupun 

dengan sesama temannya dan untuk senantiasa meningkatkan keefektifan belajar bagi 

kepentingan dirinya sendiri. Adapun tugas tersebut ditinjau dari berbagai aspek yaitu aspek yang 
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berhubungan dengan belajar, aspek yang berhubungan dengan bimbingan, dan aspek yang 

berhubungan dengan administrasi. 

1. Aspek yang berhubungan dengan belajar 

Kesalahan-kesalahan dalam belajar sering dilakukan murid, bukan saja karena 

ketidaktahuannya, tetapi juga disebabkan oleh kebiasaan-kebiasaannya yang salah. Adalah 

menjadi tugas murid untuk belajar baik yang menghindari atau mengubah cara-cara yang salah 

itu agar tercapai hasil belajar yang maksimal. 

Kondisi yang harus diperhatikan murid agar belajar menjadi efektif dan produktif, di 

antaranya: 

a. Murid harus menyadari sepenuhnya akan arah dan tujuan belajarnya, sehingga ia 

senantiasa siap siaga untuk menerima dan mencernakan bahan. Jadi bukan belajar asal 

belajar saja. 

b. Murid harus memiliki motif yang murni (intrinsik atau niat). Niat yang benar adalah 

“karena Allah”, bukan karena sesuatu yang ekstrinsik, sehingga terdapat keikhlasan 

dalam belajar. Untuk itulah mengapa belajar harus dimulai dengan mengucapkan 

basmalah. 

c. Belajar dengan “kepala penuh”, artinya murid memiliki pengetahuan dan pengalaman-

pengalaman belajar sebelumnya (apersepsi), sehingga memudahkan dirinya untuk 

menerima sesuatu yang baru. 

d. Murid harus menyadari bahwa belajar bukan semata-mata mengahafal. Di dalamnya 

juga terdapat penggunaan daya-daya mental lainnya yang harus dikembangkan 



sehingga memungkinkan dirinya memperoleh pengalaman-pengalaman baru dan 

mampu memecahkan berbagai masalah. 

e. Senantiasa memusatkan perhatian (konsentrasi pikiran) terhadap apa yang sedang 

dipelajari dan berusaha menjauhkan hal-hal yang mengganggu konsentrasi sehingga 

terbina suasana ketertiban dan keamanan belajar bersama dan/atau sendiri. 

f. Memiliki rencana belajar yang jelas, sehingga terhindar dari perbuatan belajar yang 

“insidental”. Jadi belajar harus merupakan suatu kebutuhan dan kebiasaan yang 

teratur, bukan “seenaknya” saja. 

g. Murid harus memandang bahwa semua ilmu (bidang studi) itu sama penting bagi 

dirinya, sehingga semua bidang studi dipelajarinya dengan sungguh-sungguh. 

Memang mungkin saja ada “beberapa” bidang studi yang ia “senangi”, namun hal itu 

tidak berarti bahwa ia dapat mengabaikan bidang studi yang lainnya. 

h. Gunakan waktu seefesien mungkin dan hanya bersantai sekadar melepaskan lelah atau 

mengendorkan uraf saraf yang telah tegang dengan berekreasi. 

i. Bekerja sama dengan kelompok/kelas untuk mendapatkan sesuatu atau memperoleh 

pengalaman baru dan harus teguh bekerja sendiri dalam membuktikan keberhasilan 

belajar, sehingga ia tahu benar akan batas-batas kemampuannya. Meniru, mencontoh 

atau menyontek pada waktu mengikuti suatu tes merupakan perbuatan tercela dan 

merendahkan “martabat” dirinya sebagai murid. 

j. Selama mengikuti pelajaran atau diskusi dalam kelompok/kelas, harus menunjukkan 

partisipasi aktif dengan jalan bertanya atau mengeluarkan pendapat, bila diperlukan. 

2. Aspek yang Berhubungan dengan Bimbingan 



Semua murid harus mendapat bimbingan, tetapi tidak semua murid khususnya yang 

bermasalah, mempergunakan haknya untuk memperoleh bimbingan khusus. Hal itu mungkin 

disebabkan oleh karena berbagai “perasaan” yang menyelimuti murid, atau karena 

ketidaktahuannya, dan mungkin juga disebabkan oleh karena guru/sekolah tidak membuka 

kesempatan untuk itu, dengan berbagai alasan. 

Kesadaran murid akan guna bimbingan belajar serta bimbingan dalam bersikap, agar 

dirinya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan serta melaksanakan sikap-sikap yang 

sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari, amat diharapkan. Dan untuk itu, 

maka menjadi tugas muridlah untuk berpartisipasi secara aktif, sehingga bimbingan itu dapat 

dilaksanakan secara efektif. Keikutsertaan itu dibuktikan, di antaranya dengan: 

a. Murid harus menyediakan dan merelakan diri untuk dibimbing, sehingga ia memahami 

akan potensi dan kemampuan dirinya dalam belajar dan bersikap. Kesedian itu 

dinyatakan dengan kepatuhan dan perasaan senang jika dipanggil atau memperoleh 

kesempatan untuk mendapat bimbingan khusus. 

b. Menaruh kepercayaan kepada pembimbing dan menjawab setiap pertanyaan dengan 

sebenarnya dan sejujurnya. Demikian pula dalam mengisi “lembaran isian” untuk data 

bimbingan. 

c. Jujur dan ikhlas mau menyampaikan dan menjelaskan berbagai masalah yang diderita 

atau dialaminya, baik ketika ia ditanya maupun atas kemauannya sendiri, dalam rangka 

mencari pemecahan atau memilih jalan keluar untuk mengatasinya. 



d. Berani dan berkemauan untuk mengekspresikan atau mengungkapkan segala perasaan 

dan latar belakang masalah yang dihadapinya, sehingga memudahkan dan memperlancar 

proses penyuluhan. 

e. Menyadari dan menginsafi akan tanggung jawab terhadap dirinya untuk memecahkan 

masalah/memperbaiki sikap dengan tenaganya sendiri, sehingga semua perbuatannya 

menjadi sesuai dan selaras dengan ajaran Islam. 

3. Aspek yang Berhubungan dengan Administrasi  

Aspek ini berkenaan dengan keturutsertaan murid dalam pengelolaan ketertiban, 

keamanan dan pemenuhan kewajiban administratif, sehingga memberikan dukungan terhadap 

kelancaran pelaksanaan pengajaran serta keberhasilan belajar itu sendiri. Tugas murid 

sehubungan dengan aspek administrasi, meliputi: 

a. Tugas dan kewajiban terhadap sekolah, yaitu: 

1. Menaati tata tertib sekolah. 

2. Membayar SPP dan segala sesuatu yang dibebankan sekolah kepadanya, sepanjang 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

3. Turut membina suasana sekolah yang aman, tertib dan tenteram, di mana suasana 

keagamaan menjadi dominan. 

4. Menjaga nama baik sekolah di manapun ia berada dan menjadi “kebanggaan” baginya 

mendapat kesempatan belajar pada sekolah yang bersangkutan. 

b. Tugas dan kewajiban terhadap kelas, yaitu: 



1. Senantiasa menjaga kebersihan kelas dan lingkungannya. 

2. Memelihara keamanan dan ketertiban kelas sehingga suasana belajar menjadi aman, 

tenteram dan nyaman. 

3. Melakukan kerja sama yang baik dengan teman sekelasnya dalam berbagai urusan dan 

kepentingan kelas serta segala sesuatunya dilakukan dengan cara musyawarah dan 

mufakat. 

4. Memelihara dan mengembangkan semangat dan solidaritas, kesatuan dan kebanggaan, 

suasana keagamaan dalam kelas, sehingga memberi peluang untuk mengaktualisasikan 

ajaran-ajaran Islam dan berlomba-lomba untuk kebaikan. 

c. Tugas dan kewajiban terhadap kelompok, yaitu: 

1. Membentuk kelompok belajar bersama untuk memperoleh berbagai pemahaman dan 

pengalaman dalam mempelajari bahan pelajaran melalui penelaahan dan diskusi 

kelompok. 

2. Mengembangkan pola sikap keagamaan dan mempergunakan waktu senggang untuk 

belajar bersama, bersilaturrahmi dengan keluarga dan anggota kelompoknya dan 

saling membantu, serta melakukan berbagai kegiatan yang bersifat rekreatif, sehingga 

terwujud rasa ukhwah Islamiah di antara mereka. 

3. Memelihara semangat dan soladaritas kelompok, saling mempercayai dan saling 

menghargai akan kemampuan masing-masing anggota kelompok, sehingga belajar 

menjadi lebih terarah dan bermakna bagi diri masing-masing. 

 

 



2.3.3 Fasilitas 

Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena sebagai alat 

penggerak suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna untuk menunjang 

penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Prasarana dansarana pendidikan 

adalah salah satu sumber daya yang menjadi tolok ukur mutu sekolah dan perlu peningkatan 

terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup 

canggih 

Sarana pendidikan adalah seluruh perangkat alat, bahan, dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses pendidikan. Meja dan  kursi anak, papan tulis, 

alat  peraga,  almari, buku,  media  pendidikan  (jika  diperlukan)  merupakan 

contoh  sarana  pendidikan. 

2.3.4 Tujuan/rencana 

Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan . Perencanaan mengandung 

rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan 

kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan proedur tertentu dan penentuan 

kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari Sedangkan menurut asumsi Terry. Majid menyatakan 

bahwa „perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok 

untuk dapat mencapai tujuan yang telah digariskan.’ Perencanaan mencakup kegiatan 

pengambilan keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan 

melihat kedepan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang. 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/
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Perencanaan pembelajaran itu bertujuan untuk mengarahkan dan membimbing kegiatan 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh 

Hernawanbahwa:Tujuan perencanaan bukan hanya penguasaan prinsip-prinsip fundamental 

tetapi juga mengembangkan sikap yang positif terhadap program pembeljaran, meneliti dan 

menentukan pemecahan masalah pembelajaran. Secara ideal tujuan perencanaan pembelajaran 

adalah menguasai sepenuhnya bahan dan materi ajar, metode dan penggunaan alat dan 

perlengkapan pembelajaran, menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan mengelola 

alokassi waktu yang tersedia dan membelajarkan siswa sesuai yang diprogramkan. 

Fungsi yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik bahwa pada garis besarnya perencanaan 

pembeljaran berfungsi berikut: 

1. Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan 

hubungannya dengan pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan itu. 

2. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan pembelajarannya terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan. 

3. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaraan yang diberikan dan prosedur 

yang digunakan. 

4. Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa , minat-minat 

siswa dan mendorong motivasi belajar. 

5. Mengurangi kegiataan yang bersifat trial dan error dalam mengajar dengan adanya 

organisasi yang baik dan metode yang tepat 

6. Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa memberikan bahan-

bahan yang up-todate pada siswa.  



Tujuan yang paling mendasar dari sebuah perencanaan pembelajaran adalah sebagai 

pedoman atau petunjuk bagi guru, serta mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Fungsi dari perencanaan adalah mengorganisasikan dan mengakomodasikan kebutuhan 

siswa secara spesifik, membantu guru dalam memetakan tujuan yang hendak dicapai, dan 

membantu guru dalam mengurangi kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar. 

2.3.5 Kurikulum 

Kurikulum sebagai suatu rancangan dalam pendidikan memiliki posisi yang strategis, 

karena seluruh kegiatan pendidikan bermuara kepada kurikulum. Begitu pentingnya kurikulum 

sebagaimana sentra kegiatan pendidikan, maka didalam penyusunannya memerlukan landasan 

atau fondasi yang kuat, melalui pemikiran dan penelitian secara mendalam 

Kurikulum merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponenKomponen-

komponen kurikulum suatu lembaga pendidikan dapat diidentifikasi dengan cara mengkaji buku 

kurikulum lembaga pendidikan itu. Dari buku kurikulum tersebut kita dapat mengetahui fungsi 

suatu komponen kurikulum terhadap komponen-komponen kurikulum yang lain. 

Pentingnya komponen-komponen dalam kurikulum maka saya mencoba membuat 

postingan ini mengambil judul " Pengertian Kurikulum, Fungsi Dan Komponennya" 

5. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan seperangkat/sistem rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitas 

belajar mengajar. 



Sistem diatas dipergunakan melihat kurikulum itu ada sejumlah komponen yang 

terkait dan berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, 

dipandang sistem terhadapa kurikulum, artinya kurikulum itu dipandang memiliki 

sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan, sebagai kesatuan yang bulat 

untuk mencapai tujuan. 

6. Fungsi Kurikulum 

Kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman atau acuan. Bagi guru, kurikulum itu 

berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bagi sekolah atau 

pengawas, berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan supervisi atau pengawasan. 

Bagi orang tua, kurikulurn itu berfungsi sebagai pedoman dalam membimbing anaknya 

belajar di rumah. Bagi masyarakat, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman untuk 

memberikan bantuan bagi terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Bagi siswa itu 

sendiri, kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman belajar. 

Berkaitan dengan fungsi kurikulum bagi siswa sebagai subjek didik, terdapat enam 

fungsi kurikulum, yaitu: 

a.  Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adaptive function) 

Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat 

pendidikan harus mampu mengarahkan siswa agar memiliki sifat well adjusted yaitu 

mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial. Lingkungan itu sendiri senantiasa mengalami perubahan dan bersifat 

dinamis. Oleh karena itu, siswa pun harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi di lingkungannya. 

b. Fungsi Integrasi (the integrating function) 



Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh. Siswa pada dasarnya merupakan 

anggota dan bagian integral dari masyarakat. Oleh karena itu, siswa harus memiliki 

kepribadian yang dibutuhkan untuk dapat hidup dan berintegrasi dengan masyarakatnya. 

c.  Fungsi Diferensiasi (the differentiating function) 

Fungsi diferensiasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu memberikan pelayanan terhadap perbedaan individu siswa. Setiap siswa 

memiliki perbedaan, baik dari aspek fisik maupun psikis yang harus dihargai dan dilayani 

dengan baik. 

d. Fungsi Persiapan (the propaedeutic function) 

Fungsi persiapan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu mempersiapkan siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan 

berikutnya. Selain itu, kurikulum juga diharapkan dapat mempersiapkan siswa untuk 

dapat hidup dalam masyarakat seandainya karena sesuatu hal, tidak dapat melanjutkan 

pendidikannya. 

e. Fungsi Pemilihan (the selective function) 

Fungsi pemilihan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih program-program 

belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Fungsi pemilihan ini sangat erat 

hubungannya dengan fungsi diferensiasi, karena pengakuan atas adanya perbedaan 

individual siswa berarti pula diberinya kesempatan bagi siswatersebut untuk memilih 

apayang sesuai dengan minat dan kemampuannya. Untuk mewujudkan kedua fungsi 

tersebut, kurikulum perlu disusun secara lebih luas dan bersifat fleksibel. 



 

f. Fungsi Diagnostik (the diagnostic function) 

Fungsi diagnostik mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan 

harus mampu membantu dan mengarahkan siswa untuk dapat memahami dan menerima 

kekuatan (potensi) dan kelemahan yang dimilikinya. Apabila siswa sudah mampu 

memahami kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, maka 

diharapkan siswa dapat mengembangkan sendiri potensi kekuatan yang dimilikinya atau 

memperbaiki kelemahan-kelemahannya. 

7. Komponen Kurikulum 

Ada 4 unsur komponen kurikulum yaitu: tujuan, isi (bahan pelajaran), strategi 

pelaksanaan (proses belajar mengajar), dan penilaian (evaluasi)   

a. Komponen Tujuan 

Kurikulum merupakan suatu program yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan itulah yang dijadikan arah atau acuan segala kegiatan pendidikan 

yang dijalankan. Berhasil atau tidaknya program pengajaran di Sekolah dapat diukur dari 

seberapa jauh dan banyaknya pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Dalam setiap kurikulum 

lembaga pendidikan, pasti dicantumkian tujuan-tujuan pendidikan yang akan atau harus 

dicapai oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Tujuan pendidikan nasional yang merupakan pendidikan pada tataran makroskopik, 

selanjutnya dijabarkan ke dalam tujuan institusional yaitu tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai dari setiap jenis maupun jenjang sekolah atau satuan pendidikan tertentu. 



Permendiknas No. 22 Tahun 2007 dikemukakan bahwa tujuan pendidikan tingkat 

satuan pendidikan dasar dan menengah dirumuskan mengacu kepada tujuan umum 

pendidikan berikut. 

1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

2. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

3. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

4. Tujuan pendidikan institusional tersebut kemudian dijabarkan lagi ke dalam tujuan 

kurikuler; yaitu tujuan pendidikan yang ingin dicapai dari setiap mata pelajaran yang 

dikembangkan di setiap sekolah atau satuan pendidikan. 

b. Komponen Isi/Materi 

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan kepada anak didik 

dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Isi kurikulum 

meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan dan isi program masing-masing 

bidang studi tersebut. Bidang-bidang studi tersebut disesuaikan dengan jenis, jenjang 

maupun jalur pendidikan yang ada. 



Kriteria yang dapat membantu pada perancangan kurikulum dalam menentukan isi 

kurikulum. Kriteria itu natara lain: 

a.  Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan siswa. 

b. Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial. 

c. Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan uji. 

d. Isi kurikulum mengandung bahan pelajaran yang jelas. 

e. Isi kurikulum dapat menunjanga tercapainya tujuan pendidikan. 

Materi kurikulum pada hakekatnya adalah isi kurikulum yang dikembangkan dan 

disusun dengan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Materi kurikulum berupa bahan pelajaran terdiri dari bahan kajian atau 

topiktopik pelajaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

b. Mengacu pada pencapaian tujuan setiap satuan pelajaran.  

c. Diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

d. Komponen Strategi 

Strategi merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan mengajar yang digunakan 

dalam pengajaran. Tetapi pada hakikatnya strategi pengajaran tidak hanya terbatas pada hal itu 

saja. Pembicaraan strategi pengajaran tidak hanya terbatas pada hal itu saja. Pembicaraan strategi 

pengajaran tergambar dari cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaan, mengadakan 

penilaian, pelaksanaan bimbiungan dan mengatur kegiatan, baik yang secara \umum berlaku 

maupun yang bersifat khusus dalam pengajaran. 

Strategi pelaksanaan kurikulum berhubungan dengan bagaimana kurikulum itu 

dilaksanakan disekolah. Kurikulum merupakan rencana, ide, harapan, yang harus diwujudkan 

secara nyata disekolah, sehingga mampu mampu mengantarkan anak didik mencapai tujuan 



pendidikan. Kurikulum yang baik tidak akan mencapai hasil yang maksimal, jika 

pelaksanaannya menghasilkan sesuatu yang baik bagi anak didik. Komponen strategi 

pelaksanaan kurikulum meliputi pengajaran, penilaian, bimbingan dan penyuluhan dan 

pengaturan kegiatan sekolah. 

c. Komponen Evaluasi 

Evaluasi merupakan salah satu komponen kurikulum. Dalam pengertian terbatas, evaluasi 

kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan yang 

ingin diwujudkan melalui kurikulum yang bersangkutan. Sedangkan dalam pengertian yang lebih 

luas, evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa kinerja kurikulum secara keseluruhan 

ditinjau dari berbagai kriteria. Indikator kinerja yang dievaluasi tidak hanya terbatas pada 

efektivitas saja, namun juga relevansi, efisiensi, kelaikan (feasibility) program. 

Program evaluasi kurikulum sebenarnya ditentukan oleh tujuan diadakannya evaluasi 

kurikulum. Apakah evaluasi tersebut ditujukan untuk mengevaluasi keseluruhan sistem 

kurikulum atau komponen-komponen tertentu saja dalam sistem kurikulum tersebut. Salah satu 

komponen kurikulum penting yang perlu dievaluasi adalah berkenaan dengan proses dan hasil 

belajar siswa. 

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting, baik untuk penentuan kebijakan 

pendidikan pada umumnya maupun untuk pengambilan keputusan dalam kurikulum itu sendiri. 

Hasil-hasil evaluasi kurikulum dapat digunakan oleh para pemegang kebijakan pendidikan dan 

para pengembang kurikulum dalam memilih dan menetapkan kebijakan pengembangan sistem 

pendidikan dan pengembangan model kurikulum yang digunakan. 

Hasil – hasil evaluasi kurikulum juga dapat digunakan oleh guru-guru, kepala sekolah 

dan para pelaksana pendidikan lainnya dalam memahami dan membantu perkembangan peserta 



didik, memilih bahan pelajaran, memilih metode dan alat-alat bantu pelajaran, cara penilaian 

serta fasilitas pendidikan lainnya. 

Komponen kurikulum, karena dengan evaluasi dengan evaluasi dapat di peroleh 

informasi akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar 

siswa.berdasarkan informasi itu dapat dibuat keputusan tentang kurikulum itu 

sendiri,pembelajaran kesulitan dan upaya bimbingan yang perlu di lakukan. 

Sekolah ecara ontologis unggul dalam perspektif Departemen Pendidikan Nasional 

adalah sekolah yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam keluaran (output) 

pendidikannya. Untuk mencapai keunggulan tersebut maka masukan (input), proses pendidikan, 

guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana penunjangnya harus 

di arahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut. 

Sekolah unggul dikembangkan untuk mencapai keistimewaan dalam keluaran 

pendidikannya. Untuk mencapai keistimewaan tersebut, maka masukan, proses pendidikan, guru 

dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana penunjangnya harus 

diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut. 

 


